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ABSTRAK

Kecemasan pre-operasi merupakan masalah psikologis yang umum dialami pasien
sebelum menjalani tindakan Sectio Caesarea (SC). Kondisi ini dapat memengaruhi
kestabilan hemodinamik, pemulihan, dan kepuasan terhadap pelayanan. Rendahnya
literasi kesehatan digital menyebabkan pasien lebih mudah terpapar informasi tidak
valid yang dapat meningkatkan kecemasan. Sistem Informasi dan Edukasi Kamar
Operasi (SIEKO) berbasis website dikembangkan sebagai media literasi digital
yang menyediakan informasi valid, mudah diakses, dan interaktif bagi pasien.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi kesehatan digital berbasis
website SIEKO terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi SC di RS Kartini
Mojokerto. Jenis penelitian adalah true experimental design dengan rancangan
pretest—posttest control group design. Sampel berjumlah 30 responden (15
intervensi, 15 kontrol) yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling.
Instrumen yang digunakan adalah Surgical Anxiety Questionnaire (SAQ). Analisis
data dilakukan menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil menunjukkan
terdapat penurunan signifikan tingkat kecemasan pada kelompok intervensi setelah
diberikan literasi digital melalui SIEKO (Z = -5,947; p = 0,000), sedangkan
kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan bermakna (p > 0,05).
Kesimpulannya, literasi kesehatan digital berbasis website SIEKO efektif
menurunkan kecemasan pasien pre operasi SC. Implementasi SIEKO dapat menjadi
inovasi edukasi preoperatif yang mendukung peningkatan mutu dan keselamatan
pasien.

Kata Kunci: literasi kesehatan digital, SIEKO, kecemasan, pre operasi, Sectio
Caesarea



ABSTRACT

Preoperative anxiety is a common psychological issue experienced by patients
before undergoing a Caesarean Section (CS). This condition can affect
hemodynamic stability, recovery, and patient satisfaction with healthcare services.
Low levels of digital health literacy make patients more susceptible to invalid
information, which can increase anxiety. The Operating Room Information and
Education System (SIEKO) website was developed as a digital literacy medium that
provides valid, easily accessible, and interactive information for patients. This
study aimed to analyze the effect of digital health literacy through the SIEKO
website on the anxiety levels of preoperative CS patients at RS Kartini Mojokerto.
This research employed a true experimental design with a pretest—posttest control
group design. The sample consisted of 30 respondents (15 in the intervention group
and 15 in the control group), selected using a consecutive sampling technique. The
instrument used was the Surgical Anxiety Questionnaire (SAQ), and data were
analyzed using the Wilcoxon Signed Rank Test. The results showed a significant
reduction in anxiety levels in the intervention group after receiving digital literacy
education via SIEKO (Z = -5.947; p = 0.000), whereas the control group showed
no significant change (p > 0.05). In conclusion, digital health literacy through the
SIEKO website effectively reduces preoperative anxiety among CS patients. The
implementation of SIEKO can serve as an innovative preoperative educational tool
that supports improved quality and patient safety.

Keywords: digital health literacy, SIEKO, anxiety, preoperative, Caesarean
Section

PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi digital dalam bidang kesehatan telah membawa

perubahan besar dalam cara tenaga kesehatan dan pasien berinteraksi, terutama
dalam penyampaian informasi medis dan edukasi praoperatif. Pemanfaatan
teknologi seperti aplikasi mobile, website edukatif, dan sistem informasi rumah
sakit memungkinkan pasien memperoleh informasi yang cepat, akurat, dan mudah
diakses (Dag et al., 2025; Ohannessian et al., 2020). Salah satu isu penting dalam
konteks pelayanan praoperatif adalah kecemasan pasien sebelum menjalani
tindakan pembedahan, termasuk operasi Sectio Caesarea (SC). Kecemasan
preoperatif merupakan kondisi psikologis yang umum terjadi pada pasien
menjelang operasi dan dapat berdampak pada kestabilan hemodinamik, proses
penyembuhan, serta tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan
(Sanbirgan et al., 2023). Sebuah meta-analisis menunjukkan bahwa prevalensi
kecemasan preoperatif secara global mencapai 48% (Abate et al., 2020), sedangkan

penelitian di Ethiopia melaporkan angka hingga 63% pada pasien obstetri SC



(Ferede et al., 2022). Di Indonesia, kecemasan preoperatif juga dilaporkan tinggi;
penelitian di RSUD Dr. Soekarjo Tasikmalaya menemukan prevalensi sebesar
71,4% (Ali et al., 2024).

Salah satu penyebab utama tingginya kecemasan adalah rendahnya tingkat literasi
kesehatan digital pasien. Literasi kesehatan digital didefinisikan sebagai
kemampuan individu dalam mencari, memahami, menilai, dan menggunakan
informasi kesehatan dari sumber digital untuk pengambilan keputusan yang tepat
(Norman & Skinner, 2006; Paige et al., 2017). Pasien dengan literasi digital rendah
cenderung mencari informasi dari media sosial atau sumber tidak terpercaya, yang
dapat memperburuk kecemasan akibat informasi yang salah atau menyesatkan
(Ghaddar et al., 2020). Sebaliknya, pasien yang memiliki literasi digital baik
menunjukkan kesiapan mental yang lebih baik dan kepercayaan yang lebih tinggi
terhadap tenaga kesehatan (Wang et al., 2021). Dalam konteks pelayanan
praoperatif di RS Kartini Mojokerto, ditemukan bahwa pasien yang menerima
edukasi melalui sumber digital resmi rumah sakit menunjukkan penurunan
kecemasan dibandingkan mereka yang mencari informasi secara bebas di internet.
Untuk menjawab kebutuhan ini, dikembangkan Sistem Informasi dan Edukasi
Kamar Operasi (SIEKO), yaitu platform berbasis website yang menyediakan
informasi valid dan interaktif mengenai prosedur operasi SC, persiapan praoperatif,
serta perawatan pascaoperatif. Penerapan literasi kesehatan digital melalui media
seperti SIEKO diharapkan mampu membantu pasien memahami proses medis yang
akan dijalani, meningkatkan kepercayaan diri, serta menurunkan tingkat kecemasan
(Kayser et al., 2020; Paige et al., 2019). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi kesehatan digital berbasis website
SIEKO terhadap tingkat kecemasan pasien pre operasi Sectio Caesarea di RS

Kartini Mojokerto.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain true experimental dengan rancangan pretest—
posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien
Sectio Caesarea (SC) elektif di RS Kartini Mojokerto. Sampel berjumlah 30
responden, terdiri dari 15 responden kelompok intervensi dan 15 responden

kelompok kontrol, yang dipilih menggunakan teknik consecutive sampling sesuai



kriteria inklusi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah Surgical Anxiety
Questionnaire (SAQ) yang terdiri dari 17 item pertanyaan untuk mengukur tingkat
kecemasan pasien. Kelompok intervensi diberikan literasi kesehatan digital melalui
website SIEKO selama kurang lebih 30 menit, sedangkan kelompok kontrol
mendapatkan edukasi preoperatif sesuai dengan Standar Operasional Prosedur
(SOP) rumah sakit. Analisis data dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test untuk mengetahui perbedaan tingkat kecemasan sebelum dan sesudah
perlakuan pada kedua kelompok. Seluruh prosedur penelitian telah memperoleh
izin etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan serta persetujuan dari responden

melalui lembar informed consent.
HASIL
1. Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea Pada Kelompok
Intervensi Sebelum dan Sesudah Diberikan Literasi Kesehatan Digital
Berbasis Website SIEKO
Tabel 4.11 Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea Pada

Kelompok Intervensi Sebelum Diberikan Literasi
Kesehatan Digital Berbasis Website SIEKO

Sebelum Sesudah
Kecemasan | Frekuensi | Prosentase | Frekuensi Prosentase (%)
| (f) (%) ()

Tidak Ada 0 0% 0 0%
Kecemasan

Kecemasan 0 0% 2 13.3%

Ringan

Kecemasan 3 20.0% 12 80.0%
Sedang

Kecemasan 12 80.0% 1 6.7%
Berat

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan data bahwa sebelum diberikan literasi
kesehatan digital sebagian besar responden dengan kecemasan berat

sebesar 12 responden (80.0%) dan setelah diberikan literasi kesehatan



digital sebagian besar responden dengan tingkat kecemasan sedang
sebanyak 12 responden (80.0%)

2. Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea Pada Kelompok
Kontrol Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi Sesuai Dengan
Standar Prosedur Operasional Rumah Sakit Kartini Mojokerto.

Tabel 4.14 Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea Pada
Kelompok Kontrol Sebelum Diberikan Edukasi

Sesuai Dengan Standar Prosedur Operasional Rumah
Sakit Kartini Mojokerto.

Sebelum Sesudah

Kecemasan | Frekuensi | Prosentase | Frekuensi | Prosentase

| (f) (%) () (%)
Tidak Ada 0 0% 0 0%
Kecemasan
Kecemasan 0 0% 0 13.3%

Ringan

Kecemasan 4 26.7% 6 40.0%
Sedang
Kecemasan 11 73.3% 9 60.0%
Berat

Sumber : Data Primer, 2025
Berdasarkan Tabel 4.6 didapatkan data bahwa sebelum diberikan edukasi
sebagian besar responden dengan kecemasan berat sebesar 11 responden
(73.3%) dan setelah diberikan edukasi sebagian besar responden dengan
kecemasan berat berat sebesar 9 responden (60.0%)
3. Hasil Kecemasan Sebelum dan Sesudah Intervensi pada Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol Berdasarkan Uji Wilcoxon Range

Test



Tabel 4.14 Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea
Pada Kelompok Kontrol Sebelum Diberikan
Edukasi Sesuai Dengan Standar Prosedur
Operasional Rumah Sakit Kartini Mojokerto.

N
Kelompok | Negatif | Positif | Ties 4 VaFI>ue
Kecemasan Ranks | Ranks
Eksperimen 12 0 3 |-3.357 | 0.001
Kontrol 2 0 13 | -1.414 | 0.157

Sumber : Data Primer, 2025

Berdasarkan tabel 4.8 hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test menunjukkan bahwa pada kelompok eksperimen terdapat 12
responden yang mengalami penurunan tingkat kecemasan, 0 responden yang
mengalami peningkatan, dan 3 responden yang tidak mengalami perubahan.
Hasil uji statistik memperoleh nilai Z = -3.357 dengan p-value = 0.001 (p <
0.05), yang berarti terdapat perbedaan bermakna antara sebelum dan sesudah
intervensi, sehingga intervensi yang diberikan terbukti efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan. Sementara itu, pada kelompok kontrol
diperoleh 2 responden dengan penurunan tingkat kecemasan, O responden
dengan peningkatan, dan 13 responden yang tidak mengalami perubahan. Nilai
uji statistik menunjukkan Z = -1.414 dengan p-value = 0.157 (p > 0.05), yang
mengindikasikan tidak terdapat perbedaan bermakna tingkat kecemasan pada
kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi
hanya memberikan pengaruh signifikan terhadap penurunan kecemasan pada
kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan

perubahan yang bermakna..



PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian literasi kesehatan digital berbasis
website SIEKO secara signifikan menurunkan tingkat kecemasan pasien pre operasi
Sectio Caesarea (p = 0.001). Sebelum intervensi, sebagian besar pasien pada
kelompok intervensi mengalami kecemasan berat (80%), namun setelah diberikan
edukasi melalui media digital, proporsi tersebut menurun drastis, dengan sebagian
besar pasien hanya mengalami kecemasan sedang (80%) dan ringan (13,3%).
Sementara pada kelompok kontrol yang hanya menerima edukasi standar rumah
sakit, tidak ditemukan perbedaan bermakna terhadap tingkat kecemasan (p =
0.157). Penurunan kecemasan pada kelompok intervensi sejalan dengan teori
Health Belief Model (HBM) yang menjelaskan bahwa persepsi seseorang terhadap
ancaman kesehatan dan manfaat tindakan sangat dipengaruhi oleh pengetahuan
yang dimilikinya (Rosenstock, 1974). Melalui website SIEKO, pasien memperoleh
informasi yang jelas dan valid mengenai prosedur operasi, risiko, serta langkah
persiapan yang harus dilakukan. Informasi tersebut mengurangi rasa takut terhadap
hal yang tidak diketahui dan meningkatkan rasa kontrol diri, sehingga tingkat
kecemasan menurun. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian Danche et al.
(2024) yang menyatakan bahwa edukasi digital berbasis audiovisual dan interaktif
efektif menurunkan kecemasan preoperatif secara signifikan. Demirel et al. (2023)
menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi kesehatan digital pasien, semakin
rendah tingkat kecemasannya. Hasil serupa dilaporkan oleh Wibowo (2022) dan
Yuliani (2023) di Indonesia, yang menemukan bahwa pemberian edukasi pra
operasi meningkatkan kesiapan psikologis dan menurunkan kecemasan pasien
menjelang tindakan pembedahan. Selain itu, keberhasilan intervensi SIEKO juga
dapat dijelaskan melalui teori stres dan koping oleh Lazarus dan Folkman, yang
menyatakan bahwa stres atau kecemasan dapat berkurang jika individu memiliki
sumber daya kognitif dan informasi yang cukup untuk menghadapi situasi yang
menimbulkan ancaman. Media digital SIEKO berfungsi sebagai sarana koping
kognitif dengan menyediakan informasi faktual, gambar, serta panduan praoperatif
yang dapat diakses kapan saja oleh pasien. Dengan demikian, penggunaan literasi
kesehatan digital berbasis website tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi
juga memberikan dukungan psikologis bagi pasien. Hal ini memperkuat pentingnya



inovasi edukasi berbasis teknologi dalam pelayanan keperawatan modern, terutama
pada fase praoperatif. Rumah sakit dapat mengintegrasikan media seperti SIEKO
dalam program edukasi pasien untuk meningkatkan mutu pelayanan dan

mengoptimalkan keselamatan pasien.
KESIMPULAN DAN SARAN

Literasi kesehatan digital berbasis website SIEKO berpengaruh signifikan dalam
menurunkan tingkat kecemasan pasien pre operasi Sectio Caesarea di RS Kartini
Mojokerto. Disarankan agar media SIEKO dapat diintegrasikan dalam program
edukasi preoperatif rumah sakit dan digunakan secara rutin oleh tenaga kesehatan

dalam memberikan edukasi.
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